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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembagian dividen yang dilakukan perusahaan 

kepada pemegang saham dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah tingkat profitabilitas yang tinggi. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dan Susanto 

(2019) ditemukan bahwa profitabilitas perusahaan perbankan 

konvensional dipengaruhi oleh tingkat Non Performing Loan 

(NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurutnya NPL 

berpengaruh negatif terhadap tingkat profitabilitas yang 

mengakibatkan perusahaan perbankan konvensional 

mengalami penurunan profit atau laba. Akibatnya tingkat 

profitabilitas yang diperoleh bank tidak maksimal dan bank 

dipaksa untuk tidak membagikan dividennya melalui 

perhitungan Dividend Payout Ratio (DPR). Sedangkan LDR 

berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas. Artinya 

semakin tinggi tingkat LDR maka semakin tinggi pula tingkat 

profitabilitas perusahaan perbankan. Akibatnya bank akan 

membagikan dividennya melalui perhitungan Dividend 

Payout Ratio (DPR). Menurut penelitian yang dilakukan 

Lestari, Mayasari dan Tanuatmodjo (2016) tingkat 

profitabilitas yang diukur menggunakan variabel Return On 

Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen 

yang dihitung menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR). 

Artinya ketika tingkat ROE tinggi, maka semakin tinggi pula 

dividen yang akan dibagikan kepada pemegang saham.  

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio untuk 

mengukur tingkat risiko kredit macet atas total kredit yang 

diberikan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rasyid (2018) bahwa NPL termasuk dalam ukuran likuiditas 
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yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap DPR. 

Akan tetapi berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Iskandar dan Ulfah (2017), karena hasil yang diperoleh 

bahwa profil risiko yang dibentuk oleh indikator NPL 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DPR. Hal ini 

dapat dibuktikan semakin meningkatnya profil risiko maka 

akan menurunkan tingkat DPR. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk 

mengukur sejauh mana bank dalam memenuhi likuiditasnya 

yang bersifat jangka pendek dengan cara membagi total 

kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga yang 

diterima oleh bank. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Iskandar dan Ulfa (2017) menunjukkan hasil bahwa LDR 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap kebijakan 

dividen yang dihitung dengan menggunakan DPR. 

Sedangkan penelitian menurut Karauan, Murni dan Tulung 

(2017) menghasilkan variabel LDR berpengaruh signifikan 

terhadap DPR. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin 

tinggi rasio LDR semakin tinggi juga kemampuan likuiditas 

dari bank tersebut sehingga bisa dikatakan kinerja 

perusahaan semakin meningkat. 

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur 

rate of return (tingkat imbal balik) dari ekuitas. Semakin tinggi 

return yang dihasilkan bagi perusahaan akan semakin tinggi 

harganya. Menurut Karauan, Murni dan Tulung (2017), ROE 

tidak berpengaruh signifikan terhadap DPR, artinya total 

modal yang ada pada manajemen tidak dapat menghasilkan 

keuntungan dengan kemampuan modal sendiri sehingga 

tidak dapat menguntungkan para pemegang saham. 

Hasilnya memberikan indikasi bahwa tingkat pengembalian 

investasi yang akan diterima investor rendah dan investor 
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tidak tertarik menanamkan modalnya pada perusahaan 

tersebut. Hasil lain menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari, Mayasari dan Tanuatmodjo (2016) adalah bahwa 

tingkat profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE 

berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen yang diukur 

dengan DPR. Dengan arah pengaruhnya yang positif, maka 

semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin tinggi 

pula kebijakan dividennya. 

Hasil yang tidak konsisten dari penelitian terdahulu 

menjadikan penelitian ini menarik untuk diteliti kembali 

dengan tema Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dan Return On Equity (ROE) terhadap Dividend Payout 

Ratio (DPR) perusahaan perbankan konvensional yang go 

publik tahun 2016-2020. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada 

perusahaan sub sektor perbankan konvensional yang go 

public tahun 2016-2020? 

2. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

signifikan terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada 

perusahaan sub sektor perbankan konvensional yang go 

public tahun 2016-2020? 

3. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan 

sub sektor perbankan konvensional yang go public tahun 

2016-2020? 

4. Apakah Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dan Return On Equity (ROE) secara simultan 

berpengaruh terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada 
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perusahaan sub sektor perbankan konvensional yang go 

public tahun 2016-2020? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan 

sub sektor perbankan konvensional yang go public tahun 

2016-2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan 

sub sektor perbankan konvensional yang go public tahun 

2016-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan 

sub sektor perbankan konvensional yang go public tahun 

2016-2020. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On Equity (ROE) 

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada perusahaan 

sub sektor perbankan konvensional yang go public tahun 

2016-2020. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Untuk investor, penelitian ini diharapkan dapat 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan transaksi investasi dalam bentuk saham, 

khususnya ketika hendak berinvestasi pada perusahaan 

sub sektor perusahaan perbankan konvensional yang go 

public. 

2. Untuk peneliti, penelitian ini diharapkan mampu 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya 
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faktor apa saja yang mempengaruhi Dividend Payout Ratio 

(DPR) pada perusahaan sub sektor perbankan 

konvensional yang go public. 

3. Untuk Universitas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang 

akuntansi. Hasil penelitian ini disumbangkan ke 

Universitas sebagai bahan referensi dan menambah 

dokumentasi di perpustakaan Universitas PGRI Adi 

Buana Surabaya. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

mampu menambah wawasan dan sebagai bahan referensi 

untuk mahasiswa yang hendak akan melakukan 

penelitian sejenis berkaitan dengan Dividend Payout Ratio 

(DPR). Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya mampu 

mendalami dan memperkaya wawasan pengetahuan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

5. Untuk akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi tambahan wawasan ilmu pengetahuan di bidang 

akuntansi khususnya tentang faktor apa saja yang 

mempengaruhi kebijakan dividen dalam perusahaan 

terutama dengan memperhatikan pengaruh dari non 

performing loan, loan to deposit ratio, dan return on equity. 
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